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INTISARI

Fatsy. Sarah A. 2020. Perbandingan Antibody Dependent Enhancement Pada Infeksi
Primer Virus SARS-CoV-2 dengan Infeksi Sekunder Virus Dengue. Program Studi
D4 Analis Kesehatan. Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Infeksi SARS-CoV-2 sedang mewabah diseluruh dunia (Wang et al., 2020)
bersamaan dengan kasus virus dengue berdasarkan pusat data informasi kementerian
kesehatan RI, seringkali didapatkan tingkat keparahan yang berbeda yang dapat memicu
terjadinya proses ADE (Antibody Dependent Enhancement) dengan mempengaruhi
proses imun tubuh . Tujuan dari literature review ini untuk mengetahui perbandingan
ADE (Antibody Dependent Enhancement) pada infeksi primer virus SARS-CoV-2 dengan
infeksi sekunder virus dengue.

Pencarian data base yang digunakan yaitu dengan elektronik based yang
terindeks Sinta, Scimago, DOAJ, Portal Garuda, Science Direct, Google Scholar,
Pubmed, JAMA dan sumber database lainnya yang dilengkapi dengan DOI pada setiap
artikel dengan kata kunci pencarian “Dengue OR Demam Berdarah Dengue”, “Covid-19
OR Coronavirus Disesase 2019 ”, “ADE OR Antibody Dependent Enhancement”,
“Infeksi Primer SARS-CoV-2”, “Infeksi Sekunder Dengue”

Meningkatnya ADE akibat keparahan infeksi primer pada SARS-CoV-2 tidak
hanya disebabkan oleh virus itu sendiri melainkan disebabkan oleh faktor lain yang
mempengaruhi respon imun tubuh sedangkanmeningkatnya ADE pada infeksi dengue
disebabkan oleh terpaparnya serotype dengue yang bebrbeda dari infeksi priumer yang
terjadi saat infeksi sekunder.

Kata kunci : SARS-CoV-2, Dengue, ADE (Antibody Dependent Enhancement)
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ABSTRACT

Fatsy. Sarah A. 2020. Comparison of ADE (Antibody Dependent Enhancement) in
Primary SARS-CoV-2 Virus Infection with Dengue Virus Secondary Infection. D4
Health Analyst Study Program. Faculty of Health Sciences, Setia Budi University.

SARS-CoV-2 infection is being plagued around the world at the same time as
dengue virus cases, there are different levels of severity that can occur in the ADE
(Antibody Dependent Enhancement) process by affecting the body's immune process.
The purpose of this literature review is to compare ADE (Antibody Dependent
Enhancement) in primary infection with the SARS-CoV-2 virus and secondary infection
with dengue virus.

The database search used is electronic-based indexed by Sinta, Scimago, DOAJ,
Garuda Portal, Science Direct, Google Scholar, Pubmed, JAMA and other database
sources equipped with DOI on each article with the search keyword "Dengue OR Dengue
Hemorrhagic Fever. "," Covid-19 OR Coronavirus Disesase 2019 "," ADE OR Antibody
Dependent Enhancement "," Primary SARS-CoV-2 Infection "," Dengue Secondary
Infection "

The increase in ADE due to the severity of the primary infection in SARS-CoV-2
is not only caused by the virus it self, but is caused by other factors that affect the body's
response, whereas ADE in dengue infection is caused by exposure to dengue serotypes
that are different from primary infections that occur during secondary infection.

Keywords: SARS-CoV-2, Dengue, ADE (Antibody Dependent Enhancement)
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DAFTAR SINGKATAN

DD : Demam Dengue

DBD : Demam Berdarah Dengue

DSS : Demam Syok Sindrom

IgG : Immunoglobulin G

IgM : Immunoglobulin M

DENV : Dengue Virus

SARS-CoV-2 : Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2

WHO : World Health Organization

IL : Interleukin

TNF : Tumor Necrosis Factor

ADE : Antibody Dependent Enhancement

ACE 2 : Angiotensin Converting Enzyme 2

ARDS : Acute Respiratory Distress Syndrome
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan memiliki

kelembapan udara yang sangat tinggi. Iklim tropis dan kelembapan yang

sangat tinggi dapat menjadi salah satu faktor pemicu adanya beberapa

penyakit tropis, salah satu penyakit tropis yang memiliki angka kejadian

tertinggi di Indonesia adalah penyakit DBD (Demam Berdarah Dengue) atau

disebut juga dengan istilah Dengue Hemoragic Fever. Demam berdarah

dengue adalah suatu penyakit arboviral family Flaviviridae genus Flavivirus

oleh virus dengue (virus RNA ikatan tunggal yang tidak bersegment) dengan 4

serotipe yang diantaranya DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4 yang

disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang

tersebar di seluruh dunia termasuk Indonesia yang memiliki potensi terjadinya

penyakit DBD yang masih tercatat meningkat hingga 21 Juni 2020 dengan

68.753 kasus dan 446 kasus kematian yang dilansir dari pusat data informasi

kementerian kesehatan RI. Meningkatnya prevalensi kasus demam berdarah

dengue di Indonesia menyebabkan Indonesia masih menjadi negara endemis

terjadinya kasus wabahdemam berdarah tertinggi di Asia Tenggara saat ini.

Bersamaan dengan meningkatnya kasus dengue diketahui akhir Desember

2019 terjadi kasus pneumonia berat oleh SARS-CoV-2 yang meningkat cepat
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mulai 20 Januari 2020 hingga  25 Januari 2020 yang berasal dari pusat

perdagangan hewan illegal di Wuhan, Cina  Kasus tersebut menyebabkan

terjadinya gejala pneumonia yang diketahui disebabkan oleh suatu virus.

Kasus ini meningkat sangat cepat mulai 20 Januari 2020 hingga 25 Januari

2020 (Wang et al., 2020). Penyakit pneumonia jenis baru yang dijuluki

dengan penyakit Covid-19(Coronavirus) oleh World HealthOrganization

(WHO)  ini disebabkan oleh coronavirus sindrom pernapasan akut 2

atauSevere Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2(SARS-CoV-2) yang

telah menyebar secara luas di negara Cina dan bahkan dalam kurun waktu

kurang dari 5 bulan sudah menyebarkeseluruh dunia termasuk Indonesia.

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki

kasus Covid-19 tertinggi. Kasus Covid-19 pada bulan April 2020 tercatat telah

menyebar dan sudah menginfeksi lebih dari 5000 orang dengan total angka

kematian (CFR) yang cukup tinggi yaitu mencapai 8,9% melebihi jumlah total

presentase angka kematian (CFR)  global dengan total 5,85% (Farizi &

Harmawan, 2020).  Gejala  penyakit berupa demam, sesak napas, batuk kering

dan dapat juga dengan berbagai karakteristik yang terjadi dari gejala ringan

hingga gejala berat. Sumber infeksi awal penyakit Covid-19 ini terjadi

penularan dari hewan ke manusia, kemudian terjadi penularan dari manusia ke

manusia melalui droplet pasien Covid-19 yang berstatuskan sebagai Carrier

dengan bergejala atau asimptomatik yang kini menjadi potensi utama dari

sumber infeksi dari manusia ke manusia (Wang et al., 2020). Masuknya kedua

virus ini ke dalam tubuh akan menyebabkan beberapa infeksi yang dapat
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terjadi secara primer maupun sekunder. Infeksi primer maupun infeksi

sekunder tersebut memberikan tingkat keparahan yang berbeda dari kedua

virus tersebut. Tingkat keparahan oleh infeksi virus ini akan menyebabkan

teraktivasinya beberapa respon imun tubuh sehingga dapat terjadi proses ADE

(Antibody Dependent Enhancement) yang merupakanfenomena antibodi non-

neutralizing yang membentuk kompleks antibodi virusyang terikat pada Fc

reseptor pada sel target dan mengakibatkanpeningkatan infeksi pada virus.

Berdasarkan data diatas terkait meluasnya wabah kedua penyakit tropis

tersebut membut peneliti ingin menganalisis serta mengevaluasi beberapa

hasil penelitian dari berbagai literature journal untuk menulis mini review

tentang perbandingan Antibody Dependent Enhancemen infeksi primer SARS-

CoV-2 dengan infeksi sekunder Dengue berdasarkan bukti yang telah

dipublikasikan dan dirangkum.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan ADE (Antibody Dependent Enhancement) Pada

infeksi primer SARS-CoV-2 dengan infeksi sekunder Dengue?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perbandingan ADE (Antibody Dependent

Enhancement) pada infeksi primer SARS-CoV-2 dengan infeksi sekunder

virus dengue.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Review jurnal ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

perbandingan ADE (Antibody Dependent Enhancement) pada infeksi

primer yang terjadi pada SARS-CoV-2 dengan infeksi sekunder pada

dengue yang harus kita perhatikan juga kewaspadaannya terhadap

imunitas tubuh.

2. Manfaat Praktis

Review jurnal ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai pentingnya menjaga imunitas tubuh pada masa

pandemi Covid-19 khususnya pada beberapa orang yang tengah

mengalami masa perawatan pada penyakit terutama pada penyakit

demam berdarah dengue.


